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The purpose of this research is to analyze and describe students' mathematical 

problem-solving abilities, especially in the matter of opportunities by using a 

scientific approach which is reviewed based on their learning style. The 

research subjects were 12 class VIII students. The method used in this research 

is descriptive qualitative. The instrument in this study was in the form of a 

written essay test on opportunity material with 6 questions with 5 indicators of 

mathematical problem-solving ability and interview guidelines. The result of 

this study shows that the mathematical problem solving ability of students with 

visual learning style obtained a percentage of 80% with the category "High", 

auditorial learning style obtained a percentage of 76% with the category "High" 

and kinesthetic learning style obtained a percentage of 71% with the category 

"High". So it can be concluded that students' mathematical problem solving 

ability on opportunity material based on their learning style is high in almost 

all indicators of problem solving ability.  
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Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis serta mendiskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa khususnya pada materi 

peluang dengan menggunakan pendekatan saintifik yang ditinjau berdasarkan 

gaya belajarnya. Subjek penelitiannya ialah peserta didik kelas VIII sebanyak 

12 orang. Metode yang dipergunakan pada penelitian ini ialah kualitatif 

deskriptif. Instrumen pada penelitian ini berbentuk tes uraian tertulis materi 

peluang dengan 6 buah soal dengan 5 indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan pedoman wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan gaya belajar 

visual memperoleh persentase 80% dengan kategori “Tinggi”, gaya belajar 

auditorial memperoleh persentase sebesar 76% dengan kategori ‘Tinggi’ dan 

gaya belajar kinestetik memperoleh persentase sebesar 71% dengan kategori 

‘Tinggi”. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi peluang ditinjau berdasarkan gaya belajarnya 

sudah tinggi hampir pada semua indikator kemampuan pemecahan masalah.  
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PENDAHULUAN   

Dalam kehidupan nyata, matematika ialah mata pelajaran yang mempunyai peran krusial dalam 

membentuk pola pikir manusia (Purnamasari & Setiawan, 2019). Banyak sekali kegiatan 

manusia yang menggunakan matematika di dalamnya, contohnya aktivitas menjual dan 

membeli,  pengukuran maupun perhitungan serta analisis suatu data. Untuk itu, matematika 

dibutuhkan bagi kebutuhan nyata dan amat sangat harus diajarkan di sekolah karena pasti sangat 

berguna untuk berbagai kegiatan lini kehidupan (Linda et al., 2020). 

Ketika seseorang diklaim mahir serta cakap dalam menuntaskan beraneka macam persoalan, 

maka orang tersebut dicap memiliki taraf kecerdasan yang tinggi (Khoerunnisa & Hidayati, 

2022). Oleh karena itu peserta didik diperlukan mempunyai berbagai kemampuan matematis 

yang mampu menunjang dalam kehidupan nyata antara lain ialah kemampuan pemahaman 

matematis. Sesuai dengan pendapat Dini, M., Muraeni, & Anita (2018) mengatakan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis ialah kemampuan yang begitu krusial, serta telah menjadi 

kewajiban untuk dikuasai dalam mempelajari dan mendalami matematika. Untuk bisa 

menguasai kemampuan matematis lainnya dengan praktis dan cepat, maka orang tersebut harus 

mampu menguasai kemampuan pemahaman matematis (Khoerunnisa & Hidayati, 2022). 

Sesuai dengan pendapat Karim & Nurrahmah, (2018) yang mengungkapkan bahwa dalam 

meningkatkan kemampuan matematis lainnya diperlukan penguasaan terhadap kemampuan 

pemahaman matematis. 

Pada Permendiknas nomor 22 tahun 2006 perihal standar isi, tujuan pembelajaran matematika 

pada Sekolah Menengah adalah supaya siswa mempunyai kemampuan mengetahui inti materi 

pada pelajaran, mengungkapkan keterkaitan antara berbagai inti materi tersebut, serta 

mengaplikasikannya dengan lengkap, tepat, efisien dan teliti dalam memecahkan persoalan. 

Sependapat dengan Hendriana et al., (2017) sesuai dengan kurikulum matematika Sekolah 

Menengah maksud dari pelajaran matematika ialah bahwa target mengajar dalam pembelajaran 

matematika yaitu agar materi yang dijelaskan pada siswa mampu diketahui serta dimengerti 

oleh peserta didik. Target utama pengajar dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 

ialah pemahaman matematisnya (Yanti et al., 2019).  

Setelah siswa memiliki kemampuan pemahaman matematis maka siswa tersebut dapat pula 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu kemampuan siswa untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam persoalan 

sehingga mampu memecahkannya dalam suatu proses pembelajaran yang aktif (Pasetyo et al., 

2021). Menurut Soedjadi  (Ritonga, 2018) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah sebuah kemampuan diri peserta didik agar mampu dalam 

kehidupannya memecahkan berbagai persoalan yang ada.  

Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah begitu penting untuk dikuasai oleh setiap 

individu khususnya peserta didik di sekolah. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi 

peserta didik diperjelas oleh Sumarmo (Hanifah & Nuraeni, 2020) bahwa pemecahan masalah 

menjadi salah satu tujuan pengajaran matematika dan jantungnya matematika. Ruseffendi 

(Jaswandi & Kartiani, 2021) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi setiap individu supaya mampu menerapkan penyelesaian masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah dapat 

menjadi problem solver  dalam setiap permasalahan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis perlu dimiliki oleh peserta didik terutama pada 

materi peluang yang krusial untuk dikuasai oleh peserta didik. Namun, sesuai dengan studi 
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pendahuluan dan studi lapangan yang dilakukan pada siswa kelas VIII  MTS Al-Bidayah bahwa 

peserta didik masih merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal peluang, antara lain: 1) Peserta 

didik belum mampu memahami soal, 2) Materi peluang mempunyai rumus yang banyak 

sehingga masih bingung mana yang pas digunakan untuk menuntaskan soal 3) Peserta didik 

belum terbiasa menyelesaikan soal berbentuk cerita dan HOTS, dan 4) Pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah atau konvensional. 

Kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi peluang dikarenakan peserta didik tidak 

menciptakan sendiri perihal pemahamannya terhadap berbagai konsep matematika melainkan 

hanya menghafalkan rumus matematikanya saja  dan tidak tahu isi apa yang terdapat pada 

rumus tersebut sebagai akibatnya ketika peserta didik menyelesaikan soal peluang, peserta 

didik seringkali salah dan tidak bisa menemukan solusi yang baik dari permasalahan. Hal ini 

didukung pada penelitian Mulyani et al., (2018) menyatakan bahwa peserta didik kesulitan 

dalam menuntaskan soal karena tidak mampu mengaitkan serta menerapkan berbagai konsep 

yang sudah dipelajarinya ke dalam persoalan. Serta pada penelitian Farnika et al., (2018) 

mengungkapkan bahwa akibat dari peserta didik yang kurang atau bahkan tidak memahami 

konsep matematika dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan menyebabkan peserta didik 

seringkali gagal menguasai berbagai konsep matematika.  

Adapun dalam suatu lingkup pembelajaran, setiap peserta didik mempunyai cara gaya belajar 

yang berbeda dan khas antara setiap peserta didik satu dengan lainnya. Setiap individu tak 

jarang untuk mampu memahami sebuah informasi atau materi harus menggunakan cara yang 

berbeda (Suyono, 2018). Hal ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam 

memahami matematika sesuai gaya belajarnya. menurut Irawati et al., (2021) gaya belajar ialah 

cara atau gaya seseorang merasa nyaman, praktis, dan cepat ketika belajar, baik dari segala sisi 

seperti waktu dan keadaan. Gaya belajar VAK yaitu gaya belajar Visual, Auditory, dan 

Kinestetik ialah tiga gaya belajar yang paling banyak dikenal dan diketahui hingga kini (Subini, 

2017). Dimana ketiga gaya belajar tersebut memiliki karakteristik khas yang berbeda dalam 

kemampuannya memahami matematika.   

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan 

analisis mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi peluang 

ditinjau berdasarkan gaya belajar. Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan referensi 

atau ide baru supaya pendidik dapat merancang model/metode yang bisa menumbuhkan 

kemampuan pemahaman matematis dengan keberagaman gaya belajar peserta didik.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

VIII MTS Al-Bidayah yang terdiri dari 12 siswa dengan diberikan pengajaran mengenai materi 

peluang selama 6 pertemuan. Dalam penelitian ini, sebelumnya peneliti memberikan angket 

gaya belajar untuk menentukan cara gaya belajar dari masing-masing siswa.  

Instrumen yang dipergunakan pada penelitian yaitu soal tes uraian kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang terdiri dari 6 soal uraian dan telah divalidasi. Serta indikator yang 

dipakai untuk kemampuan pemecahan masalah matematisnya diambil menurut Sumarmo 

(Utami & Puspitasari, 2022) diantaranya sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan; 2) Merumuskan masalah 

matematis atau menyusun model matematis; 3) Memilih dan menetapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah dalam dan atau di luar matematika; 4) Menjelaskan atau 
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menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau 

jawaban; dan 5) Menggunakan matematika secara bermakna. 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan ialah, 1) Observasi, 2) Wawancara dan 3) 

Dokumentasi. Tahap pada penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, antara lain: 1) Persiapan, 2) 

Pelaksanaan dan 3) Akhir. Langkah yang dilaksanakan pada tahapan persiapan, diantaranya : 

(1) Melakukan persiapan riset terhadap peserta didik Sekolah Menengah Pertama; (2) Membuat 

tes soal uraian materi peluang; Adapun tahapan pelaksanaan: (1) Memberikan tes uraian kepada 

peserta didik kelas VIII, (2) Mengumpulkan data jawaban peserta didik. Serta tahapan akhir: 

(1) Menganalisis data-data yang didapatkan dari hasil tes, (2) Menjelaskan dan mendeskripsi 

hasil dari analisis data serta memberikan sebuah konklusi  dan 3) Menyusun laporan penelitian. 

Untuk pemberian skor terhadap soal kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan 

rubrik penskoran yang diperjelas oleh Polya (Ariani et al., 2017) sebagai berikut, 

Tabel 1. Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

Memahami 

Masalah 

Tidak menjawab sama sekali 0 

Menuliskan diketahui/ditanyakan/sketsa/model tetapi masih belum 

memahami persoalan  
1 

Memahami masalah atau persoalan dengan kurang lengkap. 2 

Memahami persoalan secara menyeluruh dan lengkap. 3 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Tidak menuliskan strategi penyelesaian sama sekali. 0 

Strategi penyelesaian ada tetapi tidak lengkap atau jelas. 1 

Strategi penyelesaian mengarah pada jawaban yang benar tetapi 

tidak lengkap atau jawaban kurang tepat. 
2 

Menyajikan strategi penyelesaian yang lengkap dan tepat. 3 

Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

Tidak menuliskan penyelesaian sama sekali. 0 

Ada penyelesaian, tetapi langkah tidak jelas atau kurang tepat. 1 

Menggunakan langkah yang benar tetapi perhitungan kurang tepat. 2 

Menggunakan langkah yang lengkap dan tepat. 3 

Memeriksa kembali 

Tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan pengecekan.  0 

Jika menuliskan kesimpulan atau melakukan pengecekan kebenaran 

saja dan masih kurang tepat. 
1 

Jika menuliskan kesimpulan dan pengecekan dengan lengkap dan 

tepat. 
2 

Adapun jumlah skor yang diperoleh diubah dalam skala angka (1-100) kemudian dikategorikan 

dari hasil analisis butir soal tentang kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta 

didik dilihat menurut (Hidayat & Irawan, 2017). 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kategori Pencapaian Kemampuan Pemecahan Matematis 

Sangat Tinggi 81 ≤ 𝑁 ≤ 100 

Tinggi 61 ≤ 𝑁 ≤ 80 

Sedang 41 ≤ 𝑁 ≤ 60 

Rendah 21 ≤ 𝑁 ≤ 40 

Sangat Rendah 0 ≤ 𝑁 ≤ 20 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII di MTS Al-Bidayah yang terdiri dari 12 siswa. Adapun 

data yang diperoleh yaitu hasil wawancara dan tes soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi peluang menggunakan pendekatan saintifik yang ditinjau berdasarkan 

gaya belajar siswa. Dari hasil data dilakukan analisis jawaban supaya mengetahui 

kemampuannya terhadap pemecahan masalah matematis siswa sesuai gaya belajarnya untuk 

menjawab setiap soal tes pada materi  peluang. Berikut data yang diperoleh banyak siswa 

berdasarkan gaya belajarnya  

Tabel 3. Banyak Siswa Berdasarkan Gaya Belajar 

Gaya Belajar Banyak Siswa 

Visual  4 

Auditorial 3 

Kinestetik 5 

Adapun berikut adalah hasil skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan gaya belajarnya.  

Tabel 4. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Butir 

Soal 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Persentase Skor Gaya Belajar 

Visual Auditorial Kinestetik 

1 Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan 
95% 88% 80% 

2 Merumuskan masalah matematik atau menyusun model 

matematik 
87% 90% 81% 

3 Menggunakan matematika secara bermakna 59% 64% 45% 

4 Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari 
83% 77% 86% 

5 Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 

permasalahan awal. 
79% 72% 68% 

6 Menggunakan matematika secara bermakna 77% 67% 68% 

 Total 80% 76% 71% 

Dari tabel 4 didapatkan presentase skor siswa terhadap tiap butir soal dan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Dari data tersebut menunjukkan bahwa total skor untuk 

dominan gaya belajar visual mencapai 80% yang artinya termasuk pada kategori “Tinggi”, 

sedangkan total skor untuk gaya belajar dominan auditorial mencapai 76% yang artinya 

termasuk pada kategori “Tinggi”, dan total skor untuk gaya belajar dominan kinestetik 

mencapai 71% yang artinya termasuk pada kategori “Tinggi”. Dapat disimpulkan bahwa semua 

gaya belajar untuk kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi peluang 

menggunakan pendekatan saintifik berada pada kategori tinggi.  

Gaya belajar dominan visual mendapat persentase skor tertinggi pada butir soal 1 dengan 

indikator pemecahan masalahnya yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dengan mencapai skor 95% termasuk 

kategori “Sangat Tinggi” dan untuk persentase skor terendah pada butir soal 3 dengan indikator 

pemecahan masalahnya yaitu menggunakan matematika secara bermakna dengan skor 59% 



2274                      Rodiah, Linda & Hidayat, Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis si… 

 

termasuk kategori “Sedang”. Gaya belajar dominan auditorial mendapat persentase skor 

tertinggi pada butir soal 2 dengan indikator pemecahan masalahnya yaitu merumuskan masalah 

matematik atau menyusun model matematik dengan mencapai skor 90% termasuk kategori 

“Sangat Tinggi” dan untuk persentase skor terendah pada butir soal 3 dengan indikator 

pemecahan masalahnya yaitu menggunakan matematika secara bermakna dengan skor 64% 

termasuk kategori “Tinggi”. Dan gaya belajar dominan kinestetik mendapat persentase skor 

tertinggi pada butir soal 4 dengan indikator pemecahan masalahnya yaitu menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan mencapai skor 86% termasuk kategori 

“Sangat Tinggi” dan untuk persentase skor terendah pada butir soal 3 dengan indikator 

pemecahan masalahnya yaitu menggunakan matematika secara bermakna dengan skor 45% 

termasuk kategori “Sedang”. 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa khususnya materi peluang menggunakan pendekatan saintifik ditinjau 

dari gaya belajarnya termasuk kategori tinggi. Namun, setiap gaya belajar memiliki 

kemampuan pemecahan yang berbeda-beda pada tiap indikator soal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Deporter dan Hernacki (Umrana et al., 2019) perbedaan gaya belajar 

mempengaruhi taraf kecerdasan dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Begitu pula 

penelitian yang dilakukan oleh Nasution (Umrana et al., 2019) sinkronisasi antara gaya 

mengajar pada guru dan gaya belajar siswa mampu meningkatkan efektivitas belajar siswa.  

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chasanah et al., (2020) dalam memecahkan 

masalah sangat dipengaruhi oleh gaya belajarnya karena bagaimana seseorang itu bisa 

menangkap suatu informasi dengan baik melalui alat indera mana yang lebih baik dalam 

menangkap informasi tersebut khususnya dalam suatu pembelajaran. Adapun berikut adalah 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan tiap butir 

soal.  

 

 
Gambar 1. Jawaban Soal 1 

Visual 

Auditorial  

Kinestetik  
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Jawaban soal no 1, untuk gaya belajar dominan visual, siswa sudah mampu menuliskan data 

diketahui dan ditanyakan dalam soal, mampu merencanakan penyelesaian masalah hingga 

menyelesaikannya dengan baik dan memeriksa jawaban dengan baik. Gaya belajar dominan 

auditorial, siswa sudah mampu menuliskan data diketahui dan ditanyakan dalam soal, mampu 

merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya dengan baik dan memeriksa 

jawaban dengan baik.  

Gaya belajar kinestetik, siswa sudah mampu memahami soal tetapi tidak mencantumkan data 

diketahui dan ditanyakan dalam soal, tapi dalam hal merencanakan penyelesaian masalah 

hingga menyelesaikannya dan memeriksa jawaban siswa sudah menyelesaikan permasalahan 

dengan baik. Dalam soal no 1, siswa dengan gaya belajar visual lebih mampu memecahkan 

persoalan dengan baik dibanding dengan gaya belajar lainnya dilihat dari hasil persentase skor 

yang didapat, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Deporter & Hernacki (Anggraini 

& Hendroanto, 2021) bahwa orang dengan gaya belajar visual merupakan orang yang teratur 

dan teliti terhadap detail.  

                    

 
Gambar 2. Jawaban Soal 2 

Jawaban soal no 2, untuk gaya belajar dominan visual, siswa sudah mampu memahami soal 

dengan tepat, mampu merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya dengan 

baik dan memeriksa jawaban dengan baik. Gaya belajar dominan auditorial, siswa sudah 

mampu menuliskan data diketahui dan ditanyakan dalam soal, mampu merencanakan 

penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya dengan baik dan memeriksa jawaban dengan 

baik. Gaya belajar dominan kinestetik, siswa sudah mampu memahami soal dengan tepat, 

mampu merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya dengan baik dan 

memeriksa jawaban dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan pada soal no 2 siswa dianggap 

mampu memecahkan masalah dengan baik.  

Visual 

Auditorial  

Kinestetik  
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Gambar 3. Jawaban Soal 3 

Jawaban soal no 3, untuk gaya belajar dominan visual, siswa sudah mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan namun dalam yang ditanyakan itu masih kurang tepat artinya 

siswa belum memahami seutuhnya dari soal, dalam merencanakan penyelesaian masalah 

hingga menyelesaikannya siswa sudah mampu mengerjakan dengan baik namun dalam 

memeriksa jawaban siswa belum mampu menyelesaikannya sehingga tidak menemukan 

kebenaran jawaban yang pasti, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Argarini 

(2018) bahwa orang visual tidak mempunyai kemampuan untuk memeriksa kembali jawaban 

sesuai dengan prosedur pengecekan. Gaya belajar dominan auditorial, siswa sudah mampu 

memahami soal dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, mampu 

merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya dengan baik dan memeriksa 

jawaban dengan baik, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Argarini (2018) 

bahwa orang auditorial mampu merencanakan dan memproses jawaban dengan tepat tanpa ada 

kesalahan. Gaya belajar dominan kinestetik pun siswa belum memahami seutuhnya dari soal, 

dalam merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya siswa kurang tepat 

dalam mengerjakan karena kurang memahami maksud dari soal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Rahmawati (2017) yang mengatakan bahwa kesalahan peserta didik terjadi karena 

adanya penafsiran informasi yang kurang tepat. Dan juga penelitin yang dilakukan oleh  Inastuti 

et al., (2021) bahwa gaya belajar kinestetik belum mampu merancang, menerapkan serta 

mengevaluasi strategi pemecahan masalah dalam soal.  

 

 

 
Gambar 4. Jawaban Soal 4 

Jawaban soal no 4, untuk gaya belajar dominan visual, siswa sudah mampu memahami soal 

dengan tepat sehingga mampu merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik dengan 

mengungkapkan pendapatnya menggunakan kata-kata sendiri. Gaya belajar dominan auditorial 
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dan dominan kinestetik pun sama siswa sudah mampu memahami soal dengan tepat sehingga 

mampu merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik dengan mengungkapkan 

pendapatnya menggunakan kata-kata sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal no 4 

semua siswa dengan gaya belajar berbeda sudah mampu memecahkan masalah dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Syahril et al., (2021) bahwa meski 

berbeda gaya belajarnya tetapi setiap siswa memiliki kecenderungan yang sama dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

 

 
Gambar 5. Jawaban Soal 5 

Jawaban soal no 5, untuk gaya belajar dominan visual, siswa sudah mampu memahami soal 

dengan tepat, siswa juga mampu merencanakan penyelesaian masalah hingga 

menyelesaikannya dengan baik namun ada sedikit kesalahan menghitung yang kurang tepat 

tetapi siswa mampu memeriksa jawaban dengan baik. Untuk gaya belajar dominan auditorial, 

siswa sudah mampu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun dalam 

merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya siswa belum mampu 

menyelesaikannya hingga selesai sehingga belum menemukan jawaban yang tepat.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati  (Pirmanto et al., 2020) mengatakan bahwa siswa 

belum bisa untuk mengerjakan persoalan hingga tahap akhir dengan tepat melainkan hanya 

sampai pada tahap perencanaan dalam pengerjaan soal saja. Untuk gaya belajar dominan 

kinestetik, siswa sudah mampu memahami soal, namun dalam merencanakan penyelesaian 

masalah hingga menyelesaikannya siswa belum mampu menyelesaikannya dengan rinci hanya 

langsung hasilnya saja. Tetapi dalam memeriksa jawaban sudah mampu dituliskan dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inastuti et al., (2021) bahwa gaya belajar 

kinestetik belum mencapai pada tahap merancang strategi dan menyelesaikannya persoalan 

dengan baik. 
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Gambar 6. Jawaban Soal 6 

Jawaban soal no 6, untuk gaya belajar dominan visual, siswa sudah mampu memahami soal 

dengan baik siswa juga mampu merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya 

dengan baik dan memeriksa jawaban dengan baik. Gaya belajar dominan auditorial, siswa 

sudah mampu memahami soal dengan baik siswa juga mampu merencanakan penyelesaian 

masalah hingga menyelesaikannya dengan baik dan memeriksa jawaban dengan baik. Gaya 

belajar kinestetik, siswa sudah mampu memahami soal dengan baik siswa juga mampu 

merencanakan penyelesaian masalah hingga menyelesaikannya dengan baik dan memeriksa 

jawaban dengan baik. Namun semua gaya belajar masih belum mampu menyelesaikan masalah 

poin c dengan tepat. Sehingga dalam soal no 6 siswa dianggap sudah cukup mampu 

memecahkan masalah dengan baik hanya saja poin c masih harus terus dipelajari agar mampu 

menyelesaikannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Syahril 

et al., (2021) bahwa meski berbeda gaya belajarnya tetapi setiap siswa memiliki kecenderungan 

yang sama dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. 

KESIMPULAN 

Berdasar pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTS Al-Bidayah ditinjau berdasarkan gaya 

belajarnya (visual, auditorial, dan kinestetik) memperoleh kategori “Tinggi” hampir pada 

semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini disebabkan peserta didik 

sudah mampu memahami soal yang diberikan serta mampu menyelesaikannya dengan baik. 

Hasil menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis pada gaya belajar visual 

lebih tinggi daripada gaya belajar lainnya, sehingga gaya belajar auditorial dan kinestetik masih 

perlu ditingkatkan. Adapun saran dari penulis untuk penelitian berikutnya diperlukan tingkat 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang lebih kompleks berdasarkan 

gaya belajar dilihat dari aspek kognitif dan afektif siswa. 
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Dengan adanya penelitian ini kami mengucapkan terima kasih yang sebesar besarnya kepada 

semua pihak yang berkontribusi, diantaranya kampus IKIP SILIWANGI, dosen pembimbing 

yang telah memberikan arahan, orangtua yang telah mendukung secara materi, Ibu Endah Siti 

Nusyaadah, S.Pd. yang telah bersedia untuk diwawancarai, serta seluruh siswa kelas VIII MTS 

Al-Bidayah. 
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